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Berhitung bagi anak usia dini disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan 

urutan bilangan atau membilang buta. Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa 

menghubungkan dengan benda-benda konkret. Pada usia 4 tahun anak dapat 

menyebutkan urutan bilangan satu sampai sepuluh, sedangkan usia 5 sampai 6 

tahun dapat menyebutkan bilangan sampai seratus. Anak usia 5-6 tahun di RA 

Takrimah Aceh Besar memiliki kemampuan berhitung yang tergolong rendah. 

Anak masih sulit mengingat setiap urutan angka dan masih sulit menyebutkan 

angka bila ditanya secara acak. Selain penyebutan angka, anak juga masih belum 

mampu menulis bilangan dengan benar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan loose part terhadap kemampuan berhitung anak usia 5-6 

tahun di RA Takrimah Aceh Besar. Sampel dalam penelitian ini yaitu anak kelas 

B1 yang berjumlah 25 anak sebagai kelas eksperimen. Rancangan penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental design 

yang menggunakan rancangan one group pre-test post-test design. Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan uji-t dan uji hipotesis. Hasil pengamatan uji 

hipotesis menunjukkan bahwa thitung> ttabel yaitu 21,9>2,064, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini menyimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan loose 

part terhadap kemampuan berhitung anak 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkop 

Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 

yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal, dan informal.1 

Pendidikan anak usia dini bertujuan sebagai bentuk pelayanan pendidikan 

yang mengutamakan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Ada enam perkembangan anak usia dini yaitu: 

perkembangan nilai agama dan moral, fisik-motorik (motorik kasar dan halus), 

kognitif, sosial, emosional, bahasa, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 

perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini. 

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 

menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran 

yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan pada 

anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan 

oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan 

pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat 

____________ 
1Sri Watini, “Implementasi Model Pembelajaran Sentra pada TK Labschool STAI Bani 

Saleh Bekasi”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 4, Nomor 1 Tahun 

2020, hlm. 110-123. 
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mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk 

mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari 

lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen yang 

berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan 

anak.2 

Bahkan dalam Al-Qur’an Allah telah menyerukan tentang anak seperti 

dalam surah Al-Kahfi ayat 46 yang berbunyi sebagai berikut: 

خَيْرٌ امََلًً الَْمَالُ وَالْبَنُوْنَ زِيْنَةُ الْحَيٰوةِ الد    نْيَاۚ وَالْبٰقِيٰتُ الصّٰلِحٰتُ خَيْرٌ عِنْدَ رَب كَِ ثوََابًا وَّ

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, sedangkan 

amal kebajikan yang abadi (pahalanya) adalah lebih baik balasannya di 

sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” 

 

Dari ayat Al-Qur’an diatas dapat disimpulkan bahwa anak merupakan 

anugrah dan titipan dari allah SWT. Namun tergantung orang tua dan 

lingkungannya cara mendidik dan merawat mereka. Adapun Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh dengan enam aspek perkembangan yaitu motorik halus dan motorik 

kasar, nilai moral agama, kongnitif, sosial emosional, bahasa, dan seni. PAUD 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangankan potensi dalam 

dirinya secara maksimal. 

Dengan demikian untuk memberikan stimulus yang tepat kepada anak 

adalah dimasa kanak-kanak agar berkembang secara optimal. Dalam pendidikan 

____________ 
2 Yesni Yenti, “Pentingnya Peran Pendidik dalam Menstimulasi Perkembangan Karakter 

Anak di PAUD”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021, hlm. 2045-2051. 
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formal tidak bisa hanya meningkatkan kemampuan akademis saja, akan tetapi 

juga harus mencapai aspek perkembangan yaitu nilai-nilai agama dan moral, fisik 

motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa, dan seni. Diantara perkembangan 

tersebut maka perkembangan seni sangatlah penting karena setiap anak memiliki 

kreativitas dalam berimajinatif yang sangat tinggi. 

Salah satu aspek perkembangan yang dikembangkan pada anak usia dini 

yaitu aspek perkembangan kognitif. Kognitif dapat diartikan dengan kemampuan 

belajar berfikir atau kecerdasan. Kognitif yaitu kemampuan untuk mempelajari 

keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk memahami apa yang terjadi 

dilingkunganya, serta keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan 

soal-soal sederhana. Sejalan dengan hal tersebut, menurut William dalam Susanto 

kognitif adalah cara individu bertingkah laku, cara individu bertindak yaitu cepat 

lambatnya individu di dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya.3 

Kemampuan kognitif terdiri dari 3 yaitu pertama belajar dan pemecahan 

masalah, mencakup kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta menerapkan 

pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru. Kedua berfikir logis, 

mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan 

mengenal sebab-akibat dan ketiga berfikir simbolik, mencakup kemampuan 

mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, 

serta mampu merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk 

____________ 
3 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, 

(Jakarta: Kencana, 2012), h. 93. 
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gambar. Berfikir simbolik merupakan kemampuan individu dalam berfikir dengan 

menggunakan simbol atau bilangan untuk memecahkan suatu masalah.4  

Berfikir simbolik yaitu sama dengan kemampuan berhitung seperti 

membilang banyak benda satu sampai sepuluh, mengenal konsep bilangan dan 

mengenal lambang bilangan. Kemampuan berhitung merupakan kemampuan yang 

menggunakan penalaran, logika dan angka-angka. Sejalan dengan hal tersebut, 

Sriningsih mengatakan bahwa kemampuan berhitung untuk anak usia dini disebut 

juga dengan kegiatan menyebutkan urutan bilangan, atau membilang buta. 

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional dalam Reswita dijabarkan 

menjadi beberapa indikator diantaranya yaitu membilang atau menyebutkan 

urutan bilangan 1-10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-

benda) sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan benda-benda 1-10, dan 

menghubungkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai dengan 5 (anak 

tidak menulis).5 

Kemampuan berhitung adalah salah satu pembelajaran yang diajarkan 

dalam pendidikan anak usia dini sebagai penentu dalam melanjutkan pendidikan 

dasar.  Pembelajaran berhitung juga merupakan bagian terpenting bagi anak, 

apabila kegiatan berhitung dilakukan dengan berbagai macam kegiatan dengan 

____________ 
4 Emisa Reski Rusawalsep, “Meningkatkan Kemampuan Kemampuan Mengenal Sebab 

Akibat Anak Melalui Metode Eksperimen Pada Anak”, Jurnal Ilmiah Potensia, Volume 5, Nomor 

2 Tahun 2020, hlm. 163-172. 
5 Reswita dan Sri Wahyuni, Evektivitas Media Pasir Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Konsep Bilangan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah Bengkalis, Jurnal Pendidikan, Vol. 

9, Nomor. 1, Februari 2018, h. 44 
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menggunakan media yang lebih menarik atau menggunakan permainan yang 

dapat mempengaruhi minat belajar dalam berhitung.6 

Selain itu Anak juga akan belajar bagaimana untuk berfikir logis, berfikir 

konkret, semua itu sangat berpengaruh untuk menempuh kehidupan yang lebih 

sulit di masa depan dan anak akan lebih siap menghadapi kehidupan yang akan 

datang. Dalam upaya meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia dini, 

dapat dilakukan dengan media pembelajaran. Salah satunya menggunakan media 

loose part, yaitu media yang menggunakan bahan yang ada disekitar lingkungan 

sehari-hari seperti bahan alam, plastik, logam, bekas kemasan, benang dan kain, 

kaca dan keramik, kayu dan bambu. Penggunaan bahan loose part menjadikan 

anak lebih terbuka karena anak dapat bermain sesuai idenya, tidak tergantung 

pada arahan guru atau orangtua dan anak menjadi lebih kreatif.7 

Media loose part merupakan suatu bahan yang dapat dipindahkan, dibawa, 

dirancang ulang, digabung kembali, dan disusun dengan berbagai cara. Yang 

bermanfaat untuk mengembangkan daya imajinasi kreatif dan juga melatih fisik 

motorik halus pada anak usia dini. Media loose part juga dapat merangsang dan 

menarik daya minat anak untuk mampu bergerak dan membantu perkembangan 

motorik halus pada setiap anak.8 

____________ 
6 Elisa Malapata dan Lanny Wijayaningsih, Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak 

Usia 4-5 Tahun Melalui Media Lubung Hitung, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Vol. 3, Nomor 1, 2019, hlm. 284.1 
7 Nursakdiah, Fitriah Hayati, dan Cut Marlini, Meningkatkan Perkembangan Kognitif 

Anak Melalui Pembelajaran Steam Dengan Menggunakan Bahan Loose part Pada Anak Usia 5-6 

Tahun Di TKIT Syeikh Abdurrauf, Ilmiah Mahasiswa, Volume 2, No. 1, April Tahun 2022, hlm. 

1-15 
8 Hasbi Sjamsir dkk. Penerapan Metode Steam Berbasis Loose part Dalam Optimalisasi 

Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. (Amerta media: 2021), hlm. 51. 
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Bermain adalah kegiatan yang terpenting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Bermain harus dilakukan dengan rasa senang, atas inisiatif 

anak dan keputusan anak itu sendiri. Bermain menggunakan bahan loose part, 

anak dapat bereksperimen dan bereksplorasi mengenai suatu hal. Bermain 

menggunakan bahan loose part dapat menjadi salah satu strategi dalam 

meningkatkan berbagai keterampilan pada anak usia dini, terutama keterampilan 

berhitung.  

Berdasarkan hasil observasi awal di RA Takrimah Aceh Besar pada bulan 

Juli 2023 bahwa masih ditemukan sebagian besar anak rendah kemampuan 

berhitungnya dalam mengenal angka dan bilangan. Kurangnya kemampuan 

berhitung anak ini terbukti ketika penggunaan media yang monoton dalam proses 

belajar membuat anak masih susah dalam mengenal urutan angka 1-20, hanya 

sebagian anak yang bisa membedakan dan menyebutkan angka dari 1-20, proses 

pembelajaran tidak dilakukan dengan menggunakan media yang bervariasi, anak 

mudah menyerah dan mudah bosan ketika proses belajar mengajar. 

Kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun di RA Takrimah Aceh Besar 

belum berkembang secara maksimal. Kemampuan tersebut tentunya harus 

mendapatkan perhatian yang serius, terutama dalam metode pembelajaran dengan 

memanfaatkan media sehingga anak mampu berkembang secara baik sesuai 

dengan perkembangan yang diharapkan. 

Dari permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Penggunaan Loose Part terhadap 

Kemampuan Berhitung Anak 5-6 Tahun di RA Takrimah Aceh Besar” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh penggunaan loose part 

terhadap kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun di RA Takrimah Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan loose part terhadap kemampuan berhitung anak 

usia 5-6 tahun di RA Takrimah Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas manfaat 

penelitian dapat dilihat dari 2 aspek  yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan menambah kajian ilmu dunia 

pendidikan khususnya ilmu tentang pengaruh penggunaan loose part terhadap 

kemampuan berhitung anak. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

penelitian yang ditujukan kepada beberapa pihak yang terkait dalam pendidikan 

anak usia dini: 
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a. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

memberikan pengalaman serta pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada 

pengaruh penggunaan loose part terhadap kemampuan berhitung anak. 

b. Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru dalam 

mengembangkan aspek perkembangan anak sekaligus sebagai bahan dasar untuk 

mengembangkan teknik pembelajaran dan kreativitas guru dalam 

mengembangkan perkembangan bahasa anak yakni pengaruh penggunaan loose 

part terhadap kemampuan berhitung anak. 

c. Anak 

Melalui penggunaan loose part, maka anak memperoleh layanan belajar 

yang menarik, memperbanyak kosakata dan pemahaman anak, sehingga 

kemampuan berhitung anak dapat berkembang secara baik dan sesuai harapan. 

d. Sekolah 

Dapat dijadikan sebuah metode yang bisa diterapkan dalam pembelajaran, 

khususnya dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak. 

E. Definisi Operasional 

    Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul skripsi 

“Pengaruh Penggunaan Loose Part terhadap Kemampuan Berhitung Anak 5-6 

Tahun di RA Takrimah Aceh Besar”, maka perlu ditegaskan pengertian dari 

istilah-istilah dalam judul skripsi tersebut yakni sebagai berikut: 
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1. Kemampuan Berhitung 

Berhitung adalah suatu kegiatan melakukan, mengerjakan hitungan seperti 

menjumlah, mengurangi, memanipulasi bilangan-bilangan dan lambang-lambang 

matematika. Berhitung permulaan yaitu salah satu kemampuan yang paling 

penting bagi anak yang perlu di kembangkan dalam rangka membekali anak 

dikehidupannya di masa depan.9 

Kemampuan berhitung yaitu kemampuan yang menggunakan penalaran, 

logika dan angka-angka. Kemampuan berhitung permulaan anak yaitu 

kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya, 

karakteristik perkembangan dimulai dari lingkungan sekitarnya, sejalan dengan 

perkembangan kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap pengertian 

mengenai jumlah, yang berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan. 

Berhitung bagi anak usia dini yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta. Anak menyebutkan 

urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan benda-benda konkret. Pada usia 4 

tahun anak dapat menyebutkan urutan bilangan satu sampai sepuluh, sedangkan 

usia 5 sampai 6 tahun dapat menyebutkan bilangan sampai seratus. 

2. Penggunaan Loose part 

Simon Nicolson dalam Hasbi Sjamsir berpendapat bahwa media loose part 

merupakan suatu bahan yang dapat dipindahkan, dibawa, dirancang ulang, 

digabung kembali, dan disusun dengan berbagai cara. Yang bermanfaat untuk 

mengembangkan daya imajinasi kreatif dan juga melatih fisik motorik halus pada 

____________ 
9 Himamatul Farihah, “Mengembangkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Bermain Stick Angka”, Teladan, Vol. 2, Nomor. 1, Mei 2017, hlm. 2 
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anak usia dini. Media loose part juga dapat merangsang dan menarik daya minat 

anak untuk mampu bergerak dan membantu perkembangan motorik halus pada 

setiap anak.10 

Loose part merupakan suatu benda yang mudah ditemukan oleh setiap 

anak di sekitar lingkungan mereka.11 Media loose part tidak hanya mampu 

mendukung perkembangan anak, tetapi media loose part dapat menghubungkan 

anak dengan lingkungannya. Misalnya satu mainan biasanya dirancang dengan 

satu tujuan saja, dan biasanya anak memainkannya dengan satu atau dua cara saja. 

Namun, ketika anak menggunakan benda- benda yang ada disekitarnya maka anak 

dapat memainkannya sesuai ide dan imajinasi anak. 

Media loose part dapat berupa seperti aluminium, kayu dan bambu, 

potongan balok, kepingan puzzle, serbuk kayu, benang dan kain perca, kaca, 

keramik, botol kaca, manik- manik, kelereng, serta bekas kemasan (kardus, kotak 

susu, bekas gulungan benang, karton wadah telur, ranting, tutup botol dan 

sedotan). 

F. Kajian Terdahulu 

Peneliti menelaah terhadap buku-buku referensi, dan beberapa penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya. Terdapat beberapa hasil penelitian yang 

relevan atau memiliki persamaan dengan judul yang penulis angkat. Pertama, 

penelitian yang dilakukan oleh Indi Alfina Hamdan, dengan judul “Penggunaan 

____________ 
10 Hasbi Sjamsir dkk. Penerapan Metode Steam Berbasis Loose part Dalam Optimalisasi 

Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. (Amerta media: 2021), hlm. 51. 
11 Hadiyanti, Siti Maryam dan Rahman, Taopik. Analisis Media Loose part Untuk 

Meningkatkan Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. Jurnal PAUD Agapedia 

Volume 5, Nomor Tahun 2021, hal 239. 
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Media Loose part Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 

5-6 Tahun di TK Cikal Cendekia Islamic Fullday School Cileungsi-Kab. Bogor”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media loose part dapat 

meningkatkan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Cikal Cendekia Islamic 

Fullday School Cileungsi Kab. Bogor. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan mengumpulkan data penelitian melalui observasi, instrumen 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini juga 

menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian observasi ini menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui 

penggunaan media loose part. Kegiatan tersebut merangsang pergerakkan otot-

otot halus anak, mengkordinasikan mata dan tangan agar dapat berkembang, 

menabur pasir, menyusun batu, menggunting kertas yang berpola rumput, 

mengelem, dan sebagainya. Dari macam-macam bahan loose part juga 

memunculkan suatu kreativitas dan alat bermain anak yang menyenangkan. 

Penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan sama-sama 

menggunakan media loose part. Namun demikian, terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan, perbedaan tersebut yakni penulis menganalisis 

kemampuan berhitung secara khusus, sedangkan penelitian ini mengalisis atau 

meningkatkan motorik halus pada anak. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Azky Farida dengan judul 

penelitian “Penggunaan Media Loose part Untuk Mengembangkan Kreativitas 
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Anak Usia Dini di PAUD Al-Musfiroh Gunungsindur, Jawa Barat”. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami penggunaan media loose part untuk mengembangkan 

kreativitas anak usia dini di kelompok TK B PAUD Al-Musfiroh Gunungsindur, 

Jawa Barat. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif yang dilakukan di PAUD Al-Musfiroh Gunungsindur, Jawa Barat. 

Pengambilan sumber data dalam penelitian ini menggunakan teknik pemilihan 

melalui pertimbangan tertentu dengan 8 narasumber. Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian disebutkan bahwa Penggunaan media Loose part dalam 

pembelajaran berperan dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini dengan 

cara melakukan seluruh tahapan penggunaan media Loose part menggunakan 

strategi bermain, strategi beres-beres dan menyimpan barang serta berbagai 

strategi peningkatan kreativitas (penciptaan produk, imajinasi, eksplorasi, 

eksperimen, proyek, musik dan bahasa). Berkaitan dengan hal tersebut, sekolah 

dan orang tua perlu menjalin kerjasama yang baik sehingga dapat 

mengoptimalkan penggunaan media loose part untuk mengembangkan kreativitas 

anak usia dini. 

Secara umum, penelitian di atas sama-sama menggunakan media loose 

part dengan penelitian yang penulis lakukan. Akan tetapi memiliki perbedaan 

terhadap analisis yang dilakukan, penulis menganalisis kemampuan berhitung 

anak menggunakan media loose part, sedangkan penelitian ini mengembangkan 

kreativitas anak. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Desi Trianingsih dengan judul 

“Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Media Loose Parts di 

Taman Kanak-Kanak Harniatun Arrazzaaq Bandar Lampung”. Penelitian ini 

dilakukan berkolaboratif antara pendidik dengan peserta didik dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus yang tahapnya meliputi: 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik TK Harniatun Arrazzaaq Bandar Lampung. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui media loose part dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan kreativitas anak. Penelitian ini 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu perbedaan pada 

variabel yang dianalisis, penulis menganalisis kemampuan berhitung pada anak, 

sedangkan penelitian ini menganalisis kreativitas anak. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penulis menggunakan 

metode eksperimen. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Silfia Nita dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Loose part Terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Anak Usia 4-5 Tahun di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru”. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media loose part 

terhadap aspek perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Azalia 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 

dengan motode eksperimen. 
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Penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan sama-sama 

menggunakan media loose part. Namun demikian, terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan, perbedaan tersebut yakni penulis menganalisis 

kemampuan berhitung secara khusus, sedangkan penelitian ini mengalisis atau 

meningkatkan motorik halus pada anak. Berdasarkan hasil telaah pada beberapa 

penelitian di atas, maka dapat ditentukan bahwa penelitian yang penulis lakukan 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya walaupun memiliki kesamaam 

dengan judul yang penulis angkat. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara. Karena hipotesis sifatnya 

masih lemah, perlu dilakukan pembuktian dengan data empiris untuk menguji 

kebenarannya. Maka yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah Penggunaan 

Permainan Loose Part berpengaruh terhadap Kemampuan Berhitung Anak usia 5-

6 Tahun di RA Takrimah Aceh Besar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Media Loose Part 

1. Pengertian Media Loose Part 

Simon Nicolson dalam Hasbi Sjamsir berpendapat bahwa media loose part 

merupakan suatu bahan yang dapat dipindahkan, dibawa, dirancang ulang, 

digabung kembali, dan disusun dengan berbagai cara. Yang bermanfaat untuk 

mengembangkan daya imajinasi kreatif dan juga melatih fisik motorik halus pada 

anak usia dini. Media loose part juga dapat merangsang dan menarik daya minat 

anak untuk mampu bergerak dan membantu perkembangan motorik halus pada 

setiap anak.1 

 Media Loose part merupakan suatu benda yang mudah di temukan oleh 

setiap anak di sekitar lingkungan mereka. Seperti, aluminium, kayu dan bambu, 

potongan balok, kepingan puzzle, serbuk kayu,  benang dan kain perca, kaca, 

keramik, botol kaca, manik- manik, kelereng, serta bekas kemasan (kardus, kotak 

susu, bekas gulungan benang, karton wadah telur, ranting, tutup botol dan 

sedotan.2 

Steamfli dalam Hasbi Sjamsir mengungkapkan bahwa loose part 

memberikan kesempatan terhadap setiap anak untuk bermain secara leluasa dan 

tidak didominasi oleh peran orang tua. Teori ini dapat menambah wawasan orang 

____________ 

 
1 Hasbi Sjamsir dkk. Penerapan Metode Steam Berbasis Loose Part dalam Optimalisasi 

Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini. (Amerta Media: 2021), h. 41. 
2 Hadiyanti, Siti Maryam dan Rahman, Taopik. Analisis Media Loose Part untuk 

Meningkatkan Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini. Jurnal PAUD Agapedia. 

Volume 5, Nomor Tahun 2021, h. 23. 
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tua dan guru tentang bagaimana lingkungan luar memberikan peran kepada anak 

untuk dapat menciptakan berbagai pengalaman bermain yang kreatif dan beragam. 

Pengetahuan ini dapat menjadi strategi untuk anak dalam mengembangkan 

keterampilan imajinasinya jika dibandingkan dengan memakai mainan yang 

terbuat dari pabrik. Contohnya: menyusun batu-batu kecil hingga berbentuk 

sebuah rute jalan, tongkat kayu yang dapat di imajinasikan menjadi sebuah 

pedang atau cangkul.3 

Flanningan dan Dietze dalam Hasbi Sjamsir juga memaparkan bahwa 

ketika anak bermain dilingkungan luar dengan menggunakan media loose part, 

maka dapat mendukung anak untuk memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi 

terhadap lingkungan karena adanya pengaruh positif pada anak dan perkembangan 

mereka. Loose part juga dapat dikatakan merupakan benda-benda lepas yang 

dapat dipindahkan, dimanipulasi, dan cara memainkannya dapat ditentukan oleh 

anak.4 

Media loose part tidak hanya mampu mendukung perkembangan anak, 

tetapi media loose part dapat menghubungkan anak dengan lingkungannya. 

Misalnya satu mainan biasanya dirancang dengan satu tujuan saja, dan biasanya 

anak memainkannya dengan satu atau dua cara saja. Namun, ketika anak 

menggunakan benda-benda yang ada disekitarnya maka anak dapat 

memainkannya sesuai ide dan imajinasi anak. 

____________ 

 
3 Hasbi Sjamsir dkk. Penerapan Metode Steam Berbasis Loose Part dalam Optimalisasi 

Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini. (Amerta Media: 2021), h. 48.  
4 Hasbi Sjamsir dkk. Penerapan Metode Steam...h. 49. 
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Media loose part dapat dikreasikan dari bahan alami atau materi sintetis 

guna mendorong anak guna untuk bermain dan berekspresi dengan media tanpa 

arah tertentu. Contohnya sepotong plastik dan sepotong kayu bisa anak kreasikan 

menjadi sepotong roti, furnitur dapat dijadikan sebuah boneka atau apapun yang 

dapat diimajinasikan oleh anak. Dengan jenis bahan tersebut, anak mampu 

mengeksplorasi dan meningkatkan berbagai keterampilan, kreativitas 

perkembangan motorik halus dan kasar, bahasa, literasi dan perkembangan sosial 

emosional pada setiap diri anak.5 

Media loose part dapat menciptakan berbagai kreasi dari imajinasi anak, 

tanpa ada batasan dalam proses pembelajaran dan juga dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran yang tidak pernah ada habisnya. Media loose part ini 

nantinya akan memberikan kesempatan bagi setiap anak untuk lebih berkreasi 

menggunakan media tersebut. Oleh sebab itu, media loose part akan 

meningkatkan berbagai kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak. Seperti, 

perkembangan motorik halus, perkembangan motorik kasar, kreatifitas, 

konsentrasi, penguasaan kosa kata dan bahasa, serta perkembangan sosial pada 

anak.6 

Kiewra dan Vaselek dalam Sarifah Hairani mengemukakan bahwa media 

loose part merupakan sebuah benda berbentuk potongan yang tidak mempunyai 

aturan main dan tidak dapat diperkirakan menjadi apa. Bahan- bahan tersebut 

____________ 

 
5 Hasbi Sjamsir dkk. Penerapan Metode Steam Berbasis Loose Part dalam Optimalisasi 

Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini. (Amerta Media: 2021), h. 51. 
6 Hadiyanti, Siti Maryam dan Rahman, Taopik. Analisis Media Loose part Untuk 

Meningkatkan Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. Jurnal PAUD Agapedia, 

Volume 5, Nomor Tahun 2021, h.  23. 
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dapat ditemukan ditempat terbuka seperti lingkungan sekitar yang dapat 

memberikan stimulasi bagi kemampuan anak untuk mengembangkan daya 

imajinasinya. Anak menjadi lebih bebas dalam menentukan dan menjadi seperti 

apa media tersebut dibuatnya.7 

Kegiatan menggunakan media loose part dapat mengenalkan anak dengan 

lingkungan sekitarnya, supaya anak lebih paham dengan benda- benda tersebut 

dan dapat memanfaatkannya dengan baik, sehingga menjadi sebuah karya yang 

baru dan menarik. 

2. Manfaat dan Tujuan Media Loose Part 

Diantara manfaat menggunakan media loose part bagi anak usia dini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dapat meningkatkan tingkat permainan yang kreatif dan imajinatif pada 

anak. 

b. Dapat meningkatkan sikap kooperatif dan sosialisasi pada anak.  

c. Anak menjadi lebih aktif secara fisik. 

d. Dapat memberikan pengalaman bermain yang bermutu, dan 

memungkinkan anak- anak sepenuhnya terjun langsung dengan 

kemampuan kreatifitasnya.  

e. Lebih hemat, karena mudah dijumpai disekitar lingkungan. 

f. Media tersebut menjadi lebih menarik dari segi waktu, dan sejalan dengan 

meningkatnya kemampuan anak- anak, karena dapat dibentuk dan 

____________ 

 
7 Hairani, Sarifah dan Ningrum, Mallevi Agustin. Pengaruh Permainan Loose Part 

Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun. Jurnal PAUD Teratai, Volume 11 

Nomor 2, Tahun 2022, h. 44. 
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dirancang ulang setiap hari. Maksudnya ialah, ketika anak bermain 

menggunakan media loose part, anak dapat menciptakan sesuatu bentuk 

yang ia inginkan sesuai dengan imajinasinya.8 

Sedangkan tujuan menggunakan media loose part bagi anak usia dini 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Dapat membuat anak menjadi lebih berkreasi dengan membongkar pasang 

media loose part sesuai imajinya.  

b. Anak dapat belajar menghargai bahan- bahan dan benda- benda yang 

mudah didapatkan disekitar mereka, seperti bahan alam.  

c. Anak juga dapat memelihara lingkungan ketika mereka memahami bahwa 

barang bekas dapat dirancang ulang dan dijadikan media untuk bermain 

dan berkreatifitas menjadi media yang lebih berguna. 

3. Media Loose Part untuk Kemampuan Berhitung 

Menurut Siantajani, loose part merupakan barang-barang yang terbuka, 

yang mudah ditemukan dilingkungan sehari-hari. Barang-barang itu pada 

umumnya terdiri dari 7 komponen, yang bervariasi, yang dapat diraba anak 

dengan tekstur yang berbeda-beda, juga bentuk dan warna yang berbeda-beda 

pula. Komponen-komponen loose part yaitu:9 

a. Bahan alam. Bahan alam merupakan bahan-bahan yang dapat 

ditemukan di alam. Misalnya: batu, kerikil, tanah, pasir, lumpur, air, 

ranting, daun, bunga, bulu, potongan kayu. 

____________ 

 
8 Hasbi Sjamsir dkk. Penerapan Metode Steam Berbasis Loose Part dalam Optimalisasi 

Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini. (Amerta Media: 2021), h. 53. 
9 Siantajani, Yulianti. Konsep dan Praktek STEAM di PAUD. (Sematang: Sarang Seratus 

Aksara, 2019), h. 23. 
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b. Plastik. Plastik merupakan barang-barang yang terbuat dari plastik. 

Misalnya: aneka bentuk, warna dan ukuran material seperti sedotan, 

botol-botol plastik, gelas-gelas plastik, tutup-tup botol, pipa pralon, 

selang, ember, corong dan keranjang. 

c. Logam. Logam merupakan barang-barang yang terbuat dari logam. 

Contohnya: kaleng, uang, koin, perkakas dapur, mur, baut, paku, 

sendok dan garpu aluminium, plat mobil, kunci, drum 

d. Kayu dan bambu. Kayu dan bambu merupakan barang-barang kayu 

atau bambu yang sudah tidak digunakan lagi. Contohnya: seruling, 

tongkat, balok, kepingan puzzle, kursi, bangku, bilah bambu, papan, 

dsb. 

e. Benang dan kain. Benang dan kain merupakan barang-barang yang 

terbuat dari serat. Contohnya: aneka jenis kain, dengan tekstur yang 

berbeda, aneka jenis tali  dengan ukuran berbeda, benang, kapas, kain 

perca, pita, karet 

f. Kaca dan keramik. Kaca dan keramik merupakan barang-barang yang 

terbuat dari kaca dan keramik. Contohnya: botol kaca, gelas kaca, 

cermin, manik-manik, kelereng, ubin keramik, kacamata, dsb. 

g. Bekas kemasan. Bekas kemasan merupakan barang-barang/wadah yang 

sudah tidak digunakan. Contohnya: kardus, gulungan, tissue, gulungan 

benang, bungkus makanan, atau karton wadah telur. 

Loose part dimainkan anak tanpa intruksi. Secara alami anak dapat 

memainkannya menurut idenya. Apabila anak belum terbiasa bermain dengan 
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loose part dapat dicoba dengan meletakkan satu keranjang berisi beberapa loose 

part. Boleh dicampur dengan mainan pabrik yang sudah memiliki bentuk-bentuk 

khusus. Dialam anak berada dilingkungan yang otentik. Anak dapat menemukan 

benda-benda apa saja dan dengan cepat menggunakannya untuk mewakili sesuatu 

yang ada dipikiranya. Dengan cepat pula anak akan merubah menjadi sesuatu 

yang berbeda seiring dengan perubahan idenya yang telur mengalir dengan 

fleksibel. Hadirnya teman bermain akan memberikan pergerakan terhadap apa 

yang dipikirkan anak dapat berkembang sesuai dengan negosiasi antar anak.10 

Penggunaan media loose part juga melewati beberapa tahapan. Tahapan-

tahapan tersebut diimbangi dengan peran guru yang juga dilakukan secara 

bertahap: 

a. Tahap eksplorasi. Pada tahap ini anak menjelajahi benda-benda yang ada 

di sekitarnya. Saat anak berada pada pada tahap eksplorasi ini, guru 

memegang peran tahap edukasi untuk mengenalkan strategi bermain, 

beres-beres dan menyimpan barang. Dalam tahapan ini, anak mulai 

berkenalan dengan loose part, sehingga untuk memenuhi rasa ingin 

tahunya anak menjelajahi benda-benda berbagai tekstur, warna, bentuk, 

dan ukuran.  

b. Tahap eksperimen. Pada tahap ini merupakan tahap anak melakukan uji 

coba membuat sesuatu berdasarkan ide yang telah dimilikinya atau disebut 

dengan tahap eksperimen. Pada tahap ini, guru berperan melakukan 

____________ 

 
10 Siantajani, Yulianti. Konsep dan Praktek STEAM di PAUD. (Sematang: Sarang Seratus 

Aksara,  2019),  h. 51. 
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invitasi dan provokasi atau disebut dengan tahap ekspansi. Anak mulai 

melakukan uji coba membuat sesuatu sebagaimana ide yang muncul dari 

dalam diri anak. Imajinasi anak berkembang dalam tahap ini. Sedangkan 

guru memperluas ide-ide anak yang telah mampu bereksperimen dengan 

berbagai loose part dan memberikan invitasi serta provokasi. 

c. Tahap kreatif . Tahap kreatif yang mana anak membuat atau merancang 

berbagai produk kreatif. Peran guru sampai pada tahap perkembangan 

yaitu tahap guru dokumentasi dan penilaian dari kegiatan yang anak 

lakukan. Bagian teratas atau tahap terakhir loose part adalah membangun 

makna dan tujuan guru dalam memfasilitasi anak telah tercapai dan anak 

dapat memaknai dunia disekelilingnya melalui permainan. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan 

media loose part kemampuan numerasi dapat dilakukan terlebih dahulu dengan 

menyiapkan bahan loose part dengan ditata dengan rapi. Setelah itu anak 

dikenalkan tekniknya, semisal tentang simbol angka, baru setelah itu anak masuk 

pada tahap eksplorasi untuk menjelajahi media loose part yang sudah disiapkan. 

Pertama, anak masuk pada tahap eksperimen dimana tahap ini anak membuat 

simbol angka dari media loose part sesuai dengan pilihan yang disukai oleh anak. 

Kedua, anak masuk pada tahap kreatif dimana anak membuat simbol angka 

dengan media loose part sesuai imajinasi dan kreativitasnya. Setelah itu, guru 

dapat memberikan apresiasi terhadap karya anak yang diimbangi dengan 

melakukan intervensi. 
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B. Kemampuan Berhitung 

1. Pengertian Kemampuan Berhitung 

Berhitung adalah suatu kegiatan melakukan, mengerjakan hitungan seperti 

menjumlah, mengurangi, memanipulasi bilangan-bilangan dan lambang-lambang 

matematika. Berhitung permulaan yaitu salah satu kemampuan yang paling 

penting bagi anak yang perlu di kembangkan dalam rangka membekali anak 

dikehidupannya di masa depan. Berhitung merupakan kemampuan yang dimiliki 

oleh setiap anak dalam hal matematika seperti kegiatan mengurutkan bilangan, 

atau membilang dan mengenal jumlah untuk menumbuh kembangkan 

keterampilan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.11 

Berhitung ialah salah satu aspek matematika yang dapat digunakan dalam 

rangka mencari tahu jumlah benda yang berkaitan dengan sifat hubungan bilangan 

nyata dengan perhitungan mereka, utamanya terkait pengurangan, penjumlahan, 

pembagian, dan perkalian. Kemampuan berhitung yaitu kemampuan yang 

menggunakan penalaran, logika dan angka-angka. Kemampuan berhitung sangat 

penting diberikan pada anak usia dini dikarenakan kemampuan berhitung ini erat 

kaitannya dengan kehidupan sosial dan bisa bermanfaat bagi kehidupan sehari-

hari.12 

Berhitung adalah proses yang terjadi di dalam pusat syaraf manusia pada 

saat manusia berfikir secara internal. Berhitung bagi anak usia dini disebut juga 

____________ 

 
11 Himamatul Farihah, “Mengembangkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Bermain Stick Angka”, Jurnal Teladan, Vol. 2, Nomor. 1, Mei 2017, h. 2. 
12 Lisa Agave Aritonang, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Berhitung pada Anak Usia 

Dini dengan Menggunakan Metode Jarimatika”, Jurnal Ceria, Vol. 2, Nomor 6, November 2019, 

h. 364. 
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sebagai kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta. Kemampuan 

berhitung memiliki pengertian yang sangat luas mengenai hal tentang berfikir dan 

juga sekaligus mengamati, jadi hal ini merupakan tingkah laku yang 

mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan.13 

Kemampuan berhitung permulaan anak yaitu kemampuan yang dimiliki 

setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangan 

dimulai dari lingkungan sekitarnya, sejalan dengan perkembangan 

kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap pengertian mengenai jumlah, yang 

berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan. Anak menyebutkan urutan 

bilangan tanpa menghubungkan dengan benda-benda konkret. Pada usia 4 tahun 

anak dapat menyebutkan urutan bilangan satu sampai sepuluh, sedangkan usia 5 

sampai 6 tahun dapat menyebutkan bilangan sampai seratus.14 

Berdasarkan PERMENDIKBUDRISTEK nomor 7 tahun 2022 tentang Standar Isi 

PAUD dalam hal ruang lingkup materi PAUD yaitu Memiliki kesadaran bilangan, 

mampu melakukan pengukuran dengan satuan tidak baku, menyadari adanya 

persamaan dan perbedaan karakteristik antarobjek, serta memiliki kesadaran ruang 

dan waktu, yang mencakup materi: 

a. Keterhubungan antara konsep bilangan dengan kehidupan sehari-hari; 

b. Ragam objek dan karakteristiknya yang berbeda, dan dapat dibandingkan 

antara lain: berdasarkan jumlah, besaran, bentuk, posisi, dan/atau tekstur; 

c. Konsep dan makna waktu, antara lain: masa kini, masa lampau, dan masa 

mendatang, serta hari, minggu, bulan, dan tahun; 

____________ 

 
13 Retno Dwi Astuti, Pengaruh Penggunaan Media Balok Cuisenaire, Jurnal Inovatif, 

Vol. 4 No. 2 (2018), h. 92–114. 
14 Rossa Imani Khan dan Ninik Yuliani,  “Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak 

Usia Dini Melalui Permainan Bowling Kaleng “, Jurnal Universum, Vol. 10, Nomor. 1, Januari 

2016, h. 78. 
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d. Perbedaan antara elemen air, benda padat, dan udara, serta konversi yang 

dapat terjadi sebagai reaksi dari ada atau tidaknya hawa panas; 

e. Pengambilan keputusan merupakan suatu proses menimbang antara 

keinginan dan/atau suatu alasan;  

f. Sebab akibat fenomena alam dan fenomena sosial yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari; dan 

g. Konsep dan kaidah pramatematika ditumbuhkan dalam situasi sehari-hari, 

antara lain: angka, berhitung, hubungan satu kesatu, klasifikasi dan sortir, 

pengenalan ruang dan bentuk, pengukuran, pola, dan pengolahan data.15 

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada anak yaitu salah satunya 

dengan menggunakan media pembelajaran. Arsyad dalam Prima mengatakan 

bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, interaksi lebih langsung antara 

siswa dengan lingkungannya, serta siswa belajar sendiri sesuai minat dan 

kemampuannya.16 

Perkembangan berhitung anak menurut Piaget merupakan proses yang 

bersifat kumulatif, yang mana artinya dalam sebuah perkembangan yang terjadi 

pada saat sebelumnya akan menjadi dasar mengetahui perkembangan selanjutnya. 

Kemampuan dalam berhitung juga sering disamakan dengan kemampuan 

intelektual, karna kemampuan intelektual berkaitan dengan berbagai konsep yang 

dimiliki anak dan berkaitan dengan bagaimana anak menggunakan kemampuan 

berpikirnya dalam memecahkan suatu permasalahan.17  

Kecerdasan matematika adalah kemampuan untuk mengenal warna dan 

benttuk secara efektif untuk meningkatkan kemampuan mengolah angka 

____________ 

 
15 Salinan PERMENDIKBUDRISTEK Nomor 7 Tahun 2022 tentang Standar Proses 

PAUD, Salinan 1 tentang Ruang Lingkup Materi PAUD, h. 5-6 
16 Prima Nataliya, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Permainan Tradisional 

Congklak Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Ilmiah 

Psikologi Terapan, Vol. 03, Nomor 02, Januari 2015  
17 Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung Permulaan di Taman 

Kanak-Kanak (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2007). h. 57 
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menggunakan logika. Kemampuan logika matematika sangat berkaitan dengan 

kemampuan perkembangan berfikir sistematis, menemukan hubungan sebab 

akibat, membuat klasifikasi.18 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berhitung adalah kemampuan yang perlu dikembangkan menggunakan penalaran, 

logika, dan angka-angka. Kemampuan berhitung juga dasar bagi anak untuk 

mengembangkan kemampuan matematika untuk kesiapan dalam melanjutkan ke 

jenjang pendidikan dasar. Kemampuan berhitung anak merupakan dasar dalam 

pembelajaran matematika yang identik dengan berhitung. Pada usia memasuki pra 

sekolah konsep berhitung sudah mulai dipelajari oleh anak. Kemampuan anak dan 

kesenangan anak dalam memahami konsep berhitung bisa dimulai dari dirinya 

sendiri, maupun stimulasi dan ransangan dari lingkungan sekitarnya melalui 

media pembelajaran yang menarik. 

2. Tujuan Berhitung bagi Anak Usia Dini 

Kegiatan berhitung anak usia dini memiliki tujuan yakni anak diharapkan 

mampu memberikan informasi, dan pemahaman yang diberikan kepada guru 

dalam mengevaluasi hasil belajar. Berhitung mempunyai berbagai manfaat 

terutama untuk perkembangan anak, melalui pengamatan terhadap benda yang ada 

di sekitarnya, anak dapat berfikir secara logis dansistematis, dan dapat 

____________ 

 
18 Mufarizuddin, Peningkatan Kecerdasaan Logika Matematika Anak melalui Bermain 

Kartu Angka Kelompok B di TK Pembina Bangkinang Kota‖, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, Vol. 1 No. 1 (2017), h. 62–71. 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya di kehidupan sehari-hari yang 

memerlukan kepintaran matematika.19 

Salah satu bidang perkembangan yang dilakukan pada anak usia dini 

adalah aspek perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif bertujuan agar anak 

mudah memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru, dapat memecahkan 

masalah dengan berbagai macam alternatif penyelesaian masalah. Adapun Tujuan 

dari kegiatan berhitung pada anak usia dini adalah sebagai berikut:20 

a. Tujuan Umum 

Pembelajaran matematika di Taman Kanak-Kanak, bertujuan untuk 

mengetahui dasar-dasar dalam berhitung agar anak lebih siap dalam mengikuti 

pembelajaran matematika di jenjang berikutnya yang lebih kompleks. 

b. Tujuan Khusus 

1) Anak mampu berfikir logis dan sistematik sejak dini, dengan 

mengamati benda-benda konskrit, angka-angka maupun gambar-

gambar yang ada dilingkungan sekitar anak. 

2) Anak mampu melibatkan dan menyiapkan diri dalam kehidupan sehari 

hari yang memerlukan kemampuan berhitung. 

3) Anak mampu memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan daya 

apresiasi yang tinggi. 

____________ 

 
19 Lisa Agave Aritonang, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Berhitung pada Anak Usia 

Dini dengan Menggunakan Metode Jarimatika”, Jurnal Ceria, Vol. 2, Nomor 6, November 2019, 

h. 364. 
20 Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung Permulaan di Taman 

Kanak-Kanak (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2007). 
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4) Anak mampu memiliki kemampuan memahami ruang dan waktu serta 

mampu mengurutkan suatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya. 

5) Anak mampu memiliki keampuan berkreatifitas dan berimajinasi 

dalam menciptakan suatu kejadian yang secara spontan. 

3. Indikator Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

Menurut Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

Kemendikbudristek Republik Indonesia Tahun 2022 bahwa indikator pencapaian 

kemampuan berhitung anak usia dini yaitu sebagai berikut:21 

a. Anak menyebutkan bilangan secara berurutan  

b. Anak mengenali banyaknya benda dalam jumlah sedikit tanpa 

membilang 

c. Anak menunjukkan pemahaman korespondensi satu ke satu 

menggunakan benda konkret 

d. Anak memahami bilangan terakhir yang disebut menunjukkan 

banyaknya benda yang dihitung 

e. Anak memahami representasi bilangan dalam simbol yang berbeda  

C. Hakikat Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media  

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 

kata medium. Kata medium dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar 

terjadinya komunikasi dari pengirim menuju ke penerima. Secara istilah, media 

____________ 

 
21 Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung Permulaan di Taman 

Kanak-Kanak (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2007). h. 64. 
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adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, dengan demikian media 

merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.22 

Adapun pengertian media menurut para ahli sebagaimana dikutip oleh 

Hamzah dapat dikemukakan sebagai berikut, yaitu: 

a. Sunarto mengatakan bahwa media adalah suatu sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan seorang komunikator kepada komunikan. Sedangkan 

menurut Trini Prasasti memberikan penjelasan atau makna dari media adalah 

sebagai apa saja yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi 

kepada penerima informasi. 

b. Heinich, dkk mengartikan bahwa media adalah sebagai perantara yang 

mengantarkan informasi dari sumber kepada penerima. Dengan demikan 

televisi, film foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-

bahan cetakan,dan sejenisnya adalah golongan media. Apabila media tersebut 

membawa pesan-pesan atau informasi yang mengandung maksud dan tujuan 

pengajaran maka media itu disebutkan media pembelajaran. 

c. Brings mengatakan media adalah sebagai sarana fisik untuk menyampaikan 

isi atau materi pembelajaran. Sarana fisik tersebut berupa buku, tape rekorder, 

kaset, kamera, video, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 

d. Wang Qiyun mengatakan bahwa dalam konteks pendidikan media biasanya 

disebut sebagai fasilitas pembelajaran yang membawa pesan kepada 

pembelajar. Media dapat diartikan sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik 

____________ 

 
22 Yosefo Gule, “Pengelolaan Media Informasi dalam Pembelajaran Untuk Penguatan 

Perilaku Religiusitas Siswa di Sekolah Dasar” Journal on Education, Volume 05, No. 04 Tahun 

2023. 
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tercetak maupun audio visual dan peralatannya, sehingga media dapat 

dimanipulasi, dilihat, dan didengar.23 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

merupakan suatu sarana, perantara yang mengantarkan informasi dari sumber 

kepada penerima, media juga disebut sebagai sarana fisik untuk menyampaikan isi 

atau materi pembelajaran. Sebagai fasilitas pembelajaran yang membawa pesan 

kepada pembelajar, media juga bersifat dapat dimanipulasi, dilihat, dan didengar. 

Media tidak sekedar alat peraga yang dilihat atau didengar, namun media 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang 

merangsang fikiran perasaan, perhatian dan minat anak sehingga efektifitas 

kegiatan proses belajar mengajar terjadi secara optimal. Keberhasilan 

pembelajaran banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam dan luar diri anak. 

Terutama sarana dan prasarana yang mendukung terjadinya proses belajar 

mengajar. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara 

terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Media 

pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran di sekolah bertujuan untuk 

dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

____________ 

 
23Awaliyah Kartika Putri dan Kurnia Hidayati, “Pemanfaatan Media Pembelajaran dan  

Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V”, Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, 

Volume 1, Nomor 1 Tahun 2020.  
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Media adalah sarana yang dapat digunakan sebagai perantara yang 

berguna untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan. 

Media pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan 

komunikasi dalam pembelajaran, sehingga bentuknya bisa berupa perangkat keras 

(hardware) seperti komputer, televisi, projektor dan perangkat lunak (software) 

yang digunakan pada perangkat keras itu.24 

Istilah media menunjunkkan fungsi atau peranannya, yaitu mengatur 

hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar anak dan isi 

pembelajarannya. Kemudian, mediator dapat pula mencerminkan pengertian 

bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, dimulai dari 

guru sampai kepada peralatan paling canggih, dapat disebut media. 

Kesimpulannya media ialah alat menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 

pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction yang dalam 

bahasa Yunani disebut instructus atau intruere yang berarti menyampaikan 

pikiran, dengan demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau ide 

yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran.25 

Pembelajaran mengandung makna yang lebih pro-aktif dalam 

melaksanakan kegiatan belajar, sebab di dalamnya bukan hanya pendidik atau 

instruktur yang aktif, tetapi peserta didik merupakan subjek yang aktif dalam 

____________ 

 
24 Rubhan Masykur, dkk, 2017. “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika dengan 

Macromedia Flash”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2. Tahun 2017, h. 17. 
25 Siwi Puji Astuti, “Pemanfaatan Media Crocodile Physics Dalam Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika”, Journal of Physics Education, Volume 1 Nomor 1 

Tahun 2019. 
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belajar. Pembelajaran bukan hanya menyampaikan informasi atau pengetahuan 

saja, melainkan mengkondisikan pembelajar untuk belajar, karena tujuan utama 

pembelajaran adalah pembelajar itu sendiri.26 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

siswa sehingga minat terjadi proses belajar. Media pembelajaran mencakup semua 

sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dalam pembelajaran, 

sehingga komunikasi dapat berjalan dengan baik. 

3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Pentingnya media pembelajaran karena media pembelajaran membawa 

dan membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-murid dan memperbarui 

semangat mereka, membantu memantapkan pengetahuan pada benak para siswa 

serta menghidupkan pelajaran. Media pembelajaran memiliki enam fungsi utama 

sebagai berikut: 

a. Fungsi atensi, menarik perhatian siswa dengan menampilkan sesuatu 

yang menarik dari media tersebut.  

b. Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat 

belajar. 

c. Fungsi afektif, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap terhadap 

materi pelajaran dan orang lain. 

____________ 

 
26 Septy Nurfadhillah, Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Volume 3, Nomor 2, Tahun 2021, hlm. 243-255 
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d. Fungsi kompensatoris, mengakomodasikan siswa yang lemah dalam 

menerima dan memahami pelajaran yang disajikan secara teks atau 

verbal. 

e. Fungsi psikomotorik, mengakomodasi siswa untuk melakukan suatu 

kegiatan secara motorik. 

f. Fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan siswa dalam merespons 

pembelajaran.27 

 Dalam menganalisis fungsi media pembelajaran, Munadi memfokuskan 

analisisnya pada dua hal, yakni analisis fungsi yang didasarkan pada medianya 

dan didasarkan pada penggunaanya. Pertama, analisis fungsi yang didasarkan 

pada media terdapat tiga fungsi media pembelajaran, yakni (a) media 

pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar, (b) fungsi semantik, dan (c) 

fungsi manipulatif.  

Kedua, analisis fungsi yang didasarkan pada penggunaannya yakni: 

a. Fungsi psikologis, meliputi: 

1) Fungsi atensi, yakni meningkatkan perhatian (attention) siswa 

terhadap materi ajar. 

2) Fungsi afektif, yakni menggugah perasaan, emosi, dan tingkat 

penerimaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu. 

____________ 

 
27 Amelia Putri Wulandari, Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses Belajar 

Mengajar, Journal on Education, Volume 05, No. 02, Januari-Februari 2023, hlm. 3928. 
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3) Fungsi kognitif, yakni merepresentasikan obyek-obyek yang dihadapi 

(berupa orang, benda, atau kejadian/peristiwa) melalui tanggapan, 

gagasan atau lambang. 

4) Fungsi imajinatif, yakni meningkatkan dan mengembangkan imjinasi 

siswa. 

5) Fungsi motivasi, yakni mendorong siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

b. Fungsi sosio-kultural. Yakni mengatasi hambatan sosio-kultural antar 

peserta komunikasi pembelajaran.28 

Dengan demikian, fungsi media pembelajaran dapat membantu 

memudahkan belajar bagi peserta didik dan pendidik, memberikan pengalaman 

lebih nyata (abstrak menjadi konkret), menarik perhatian dan minat belajar peserta 

didik, dan dapat membangkitkan menyamakan antara teori dengan realitanya. 

Selain fungsi, media pembelajaran juga memiliki manfaat yaitu 

memperjelas proses pembelajaran, meningkatkan ketertarikan siswa dan interaksi 

siswa, meningkatkan efisiensi dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas 

hasil belajar siswa, memungkinkan proses belajar dapat dilakukan ditempat 

dimana saja dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi 

dan proses belajar, mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif, 

mengkonkretkan materi yang abstrak, membantu mengatasi keterbatasan 

pancaindera manusia, menyajikan objek pelajaran berupa benda atau peristiwa 

____________ 

 
 28 Arianti, Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal 

Kependidikan, Volume 12 Nomor 2 Tahun 2018. 
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langka dan berbahaya kedalam kelas, dan meningkatkan daya retensi siswa 

terhadap materi pembelajaran.29 

Selain itu manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, 

yaitu: 

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar 

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran  

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik, sehingga peserta 

didik tidak bosan dan pendidik tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 

pendidik mengajar pada setiap jam pelajaran. 

d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab 

tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan 

lain-lain.30 

4. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 

Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada 

setiap kegiatan belajar mengajar adalah bahwa media digunakan dan diarahkan 

untuk memahami materi pelajaran. Dengan demikian penggunaan media harus 

____________ 

 
29 Septy Nurfadhillah, Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Volume 3, Nomor 2, Tahun 2021, hlm. 243-255 
30 Arianti, Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal 

Kependidikan, Volume 12 Nomor 2 Tahun 2018. 
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dipandang dari sudut kebutuhan siswa. Agar media pembelajaran benar-benar 

digunakan untuk membelajarkan siswa, maka ada sejumlah prinsip yang harus 

diperhatikan diantaranya: 

a. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat 

hiburan, atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah guru 

menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu siswa 

belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

b. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 

Setiap materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan. Media 

yang akan digunakan harus sesuai dengan kompleksan materi 

pembelajaran. 

c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi 

siswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang kurang baik, 

akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan media yang bersifat 

auditif, demikian juga sebaliknya siswa yang memiliki kemampuan 

penglihatan yang kurang akan sulit menangkap bahan pembelajaran yang 

disajikan melalui media visual. 

d. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektifitas dan efisien. 

Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk 

mencapai tujuan tertentu, setiap media yang dirancang guru perlu 

memperhatikan efektifitas penggunanya. 
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e. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya. Media yang kompleks terutama media-media 

mutakhir seperti media komputer, LCD, dan media elektronik lainnya 

memerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya.31 

Dalam menggunakan media pembelajaran guru tidak serta merta 

menggunakannya. Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan ketika akan 

menggunakan media pembelajaran dapat dilihat berikut ini sebagaimana yang 

diungkapkan Soeparno: 

a. Hendaknya mengetahui karakteristik setiap media. 

b. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

c. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan metode yang kita 

pergunakan. 

d. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan materi yang 

dikomunikasikan. 

e. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan keadaan siswa, jumlah, 

usia maupun tingkat pendidikannya. 

f. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan situasi kondisi 

lingkungan tempat media dipergunakan. 

g. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan alasan barang tersebut 

baru atau barang tersebut satu-satunya yang kita miliki.32 

 

____________ 

 
31 Mohamad Miftah, “Kriteria Pemilihan Dan Prinsip Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Berbasis TIK Sesuai Kebutuhan Peserta Didik”, Educenter: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol 1 No 4 

April 2022. 
32 Mohamad Miftah, “Kriteria Pemilihan Dan Prinsip Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Berbasis TIK Sesuai Kebutuhan Peserta Didik”, Educenter: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol 1 No 4 

April 2022. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Menurut Trihono Rancangan Penelitian merupakan sebuah usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk menemukan dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan metode ilmiah.1 Metode dalam penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen, eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian treatment atau perlakuan terhadap subjek penelitian.2 

Penelitian ini menggunakan penelitian Pre- Eksperimental Designs. Disebut 

Pre- Eksperimental Designs karena desain pada penelitian ini belum merupakan 

desain sungguh-sungguh.3 Penelitian Pre-Ekperimental Designs dengan 

pendekatan one group Pretest-pottest dimana rancangan ini hannya 

menggunakan satu kelompok subjek, pengkuran dilakukan sebelum pretest dan 

sesudah posttest perlakuan. Perbedaan kedua hasil pengukuran dianggap sebagai 

hasil dari perlakuan.4 Di bawah ini desain penelitian yang digunakan oleh 

peneliti, yaitu: 

Tabel 3.1 Pola Penelitian One Group Pre-Test dan Post-test. 

Pretest Treatment Post Test 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

____________ 
1 Trihono Kadri, Rancangan Penelitian, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2001), h . 7.   
2 Syamsunie Carsel HR, Metodologi Penelitian,…h. 47.   
3 Syamsunie Carsel , Metodologi Penelitian Kesehatan dan Pendidikan, (Yogyakarta: 

Penebar Media Pustaka , 2018), h. 47.   
4 Notodmojo, Metodologi Penelitian Kesehatan, (Jakaarta: Rineka Cipta, 2012), h. 67.   
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O1 : Pengukuran pengaruh sebelum diterapkan permainan loose part 

terhadap kemampuan berhitung anak (pre test) 

O2 : Pengukuran pengaruh setelah diterapkan permainan loose part 

terhadap kemampuan berhitung anak (post test) 

X : Perlakuan menggunakan permainan loose part.5 

 

B. Populasi dan Sampel 

Dalam suatu penelitian, yang dimaksud populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Pendapat lain mengartikan populasi merupakan seluruh 

individu yang dimaksudkan untuk diteliti dan yang nantinya akan dikenai 

generalisasi. Generalisasi adalah suatu cara pengambilan kesimpulan terhadap 

kelompok individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh 

dari sekelompok individu yang sedikit jumlahnya.6 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa populasi 

adalah keseluruhan objek/subjek yang akan diteliti yang nantinya akan 

digeneralisasikan untuk ditarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 Tahun 

di RA Takrimah Aceh Besar. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Cara 

pengambilan sampel dalam penelitian sangatlah penting terlebih jika peneliti ingin 

hasil penelitiannya berlaku untuk seluruh populasi. Sehingga sampel yang diambil 

haruslah dapat mewakili semua karakteristik yang terdapat pada populasi jika 

____________ 
5 Sugiyono. Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2019), h. 6. 
6 Sugiyono. Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2019), h. 8 
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tidak maka kesimpulan dari penelitiannya akan bias.7 Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah anak kelas B1 yakni 25 anak yang dipilih 

dengan teknik secara random di RA Takrimah Aceh Besar. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan hal yang pokok suatu penelitian agar 

memperoleh segala informasi yang diperlukan dalam mengungkap permasalahan 

yang diperlukan. Untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu 

penelitian diperlukan teknik pengumpulan data. 

Langkah ini sangat penting karena data yang dikumpulkan nanti akan 

digunakan dalam menguji hipotesis. Dalam melakukan teknik pengumpulan data 

harus disesuaikan dengan data yang diperlukan. Pada penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologi dan psikologis. Observasi adalah suatu 

proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional. 

Mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.8 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

____________ 
7 Sugiyono. Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2019), h. 81. 
8 Sugiyono. Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D...... h. 81. 
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manusia, proses kerja, gejala-gejala diamati tidak terlalu besar. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi ini untuk memperoleh data dan melihat 

bagaimana kemampuan berhitung peserta didik melalui media loose part di RA 

Takrimah Tungkop Aceh Besar. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau orang lain subjek. Dokumentasi merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut 

pandang subjek melalui suatu media tertulis atau dibuat langsung oleh subjek 

yang bersangkutan.9 Ada berbagai dokumen yang akan membantu peneliti dalam 

pengumpulan data penelitian ini yaitu RPP, foto kegiatan bermain anak 

menggunakan media loose part dan video yang merujuk pada kemampuan 

berhitung anak pada saat kegiatan bermain berlangsung. 

  

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen Pengumpulan data adalah alat yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 

Alat yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berupa lembar observasi anak. 

Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto merupakan alat bantu bagi 

peneliti dalam mengumpulkan data.10 Instrumen penelitian adalah alat bantu yang 

____________ 
9 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Psikologis, (Jakarta: 

Salemba Humanika: 2015),  h. 143. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Renika 

Cipta, 2006), h. 149. 
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dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 11 Jadi instrumen penelitian 

merupakan cara yang digunakan untuk mempermudah peneliti untuk memperoleh 

data yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen 

pengumpulan data lembar observasi dengan indikator sebagai berikut:12 

Tabel 3.2 Indikator Instrumen Penelitian  

No Indikator Sub Indikator 

1 Anak menyebutkan bilangan secara 

berurutan (membilang/rote counting) 

Anak mampu berhitung mulai 

angka 1 – 20 secara berurutan 

2 Anak mengenali banyaknya benda 

dalam jumlah sedikit tanpa membilang 

(subitasi) 

Anak dapat mengenali dan 

mengetahui jumlah benda secara 

refleks 

3 Anak menunjukkan pemahaman 

korespondensi satu ke satu 

menggunakan benda konkret 

Anak dapat menghitung dan 

mengetahui jumlah terhadap 

benda antara satu dan yang lain 

4 Anak memahami bilangan terakhir 

yang disebut menunjukkan banyaknya 

benda yang dihitung 

Anak memahami dan dapat 

menunjukkan benda (bilangan) 

yang ditanyakan 

5 Anak memahami representasi bilangan 

dalam simbol yang berbeda 

Anak memahami jumlah benda-

benda yang berbeda 

  

 Indikator di atas menentukan peneliti untuk membuat sebuah Rubrik 

penilaian berhitung anak agar dapat memudahkan peneliti menilai kemampuan 

anak dalam berhitung saat bermain Loose Part. Adapun bentuk Rubrik tersebut 

sebagai berikut: 

Lembar Observasi Kemampuan Berhitung Anak 5-6 Tahun 

RA Takrimah Aceh Besar 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan  : 

____________ 
11 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan 

R&D). (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 102. 
12 Salinan. Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek Republik Indonesia. 

Tahun 2022 
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Berilah tanda centang/cheklist pada kolom penilaian sesuai dengan 

keberhasilan anak pada tabel berikut: 

 

No Indikator Aspek yang dikembangkan Skor Cheklist 

1 Mengenal lambang 

bilangan 

Anak belum mampu mengenal 

lambang bilangan 

1  

Anak mulai mampu mengenal 

lambang bilangan 

2  

Anak mampu mengenal 

lambang bilangan dengan 

bantuan guru 

3  

Anak mampu mengenal 

lambang bilangan tanpa 

bantuan guru 

4  

2 Menyusun angka 

dari 1-10 

Anak belum mampu menyusun 

angka dari 1-10 

1  

Anak mulai mampu menyusun 

angka dari 1-10 

2  

Anak mampu menyusun angka 

dari 1-10 dengan bantuan guru 

3  

Anak mampu menyusun angka 

dari 1-10 tanpa bantuan guru 

4  

3 Menghitung jumlah 

manik-manik/biji-

bijian 

Anak belum mampu 

Menghitung jumlah manik-

manik/biji-bijian 

1  

Anak mulai mampu 

Menghitung jumlah manik-

manik/biji-bijian 

2  

Anak mampu menghitung 

jumlah manik-manik/biji-bijian 

dengan bantuan guru 

3  

Anak mampu menghitung 

jumlah manik-manik/biji-bijian 

tanpa bantuan guru 

4  

Mengetahui Wali Kelas B1    Banda Aceh, 3 Mei 2024 

Peneliti 

 

Marjuniati, S.Pd.I     Nurida 

180210067 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test (tes 

awal) dan post-test (tes akhir) untuk mengukur kemampuan berhitung peserta 
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didik. Pret-test (tes awal) diberikan diawal penelitian untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik dalam kemampuan berhitung. Sedangkan post-test 

(tes akhir) diberikan diakhir penelitian untuk mengetahui kemampuan berhitung 

peserta didik menggunakan media loose part setelah mendapat perlakuan. Tes 

yang digunakan peneliti pada lembar soal adalah tes yang berbentuk essay 

(uraian). 

Lembar observasi yang digunkan alat ukur untuk pengumpulan data dalam 

penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan loose part terhadap 

kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun. Lembar observasi menggunakan 

checklist yang ditujukan untuk pengukuran tehadap subjek di dalam penelitian 

menggunakan pedoman dari Ditjen Mandas Diknas dengan katagori sebagai 

berikut.13 

Tabel. 3.3 Kategori Keberhasilan Peserta Didik 

No Interval Pencapaian Skor 

1 0-25 Belum Berkembang 1 

2 26-50 Mulai Bekembang 2 

3 51-75 Berkembang sesuai Harapan 3 

4 76-100 Berkembang sangat Baik 4 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan 

tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga karakteristik atau 

sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk 

____________ 
13 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian dan Aplikasi, Pada Pendidikan Anak Usia Dini 

Jakarta: Kencana, 2014. 
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menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.14 Adapun 

analisis data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Uji t 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dilakukan dengan 

membandingkan data sebelum dengan data sesudah perlakuan dari satu kelompok 

sampel, maka dilakukan pengujian hipotesis komparasi dengan Uji-t yang 

mengacu pada rumus: 

      Md 

t =  

  ∑x2 d 

 √   n(n-1) 

Keterangan: 

t = Nilai hitung 

Md = Mean dari perbedaan pre-test dan post-test  

x2
d = Jumlah Kuadrat Deviasi 

n = Banyak Sampel (Subjek Penelitian) 

 

2. Uji Hipotesis  

Rumus uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Ha : Penggunaan loose part berpengaruh terhadap kemampuan 

berhitung anak 5-6 Tahun di RA Takrimah Aceh Besar 

Ho : Penggunaan loose part tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

berhitung anak 5-6 Tahun di RA Takrimah Aceh Besar 

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai thitung di atas dibanding 

dengan nilai t dari tabel distribusi ttabel. Cara penentuan nilai ttabel didasarkan 

____________ 
14 Nikolaus Duli, Metodologi Penilitian Kuantitatif Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi dan Analisis Data Dengan SPSS (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 73.   
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pada taraf signifikan α = 0.05 dengan derajat kebebasan (dk) = n-1 kriteria 

hipotesis untuk uji satu pihak kanan yaitu:15  

Tolak Ho, jika thitung > ttabel, terima Ha  

Tolak Ha, jika thitung ˂ ttabel, terima Ho 

3. Daftar Distribusi Frekuensi  

Daftar distribusi frekuensi ini berguna untuk memberikan gambaran 

kepada pembaca mengenai hasil dari suatu penelitian. Langkah-langkah untuk 

membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Tentukan rentang, ialah data terbesar (maksimal) dikurang data terkecil 

(minimal). 

b. Tentukan banyak kelas yang diperlukan dengan aturan Banyak kelas = 

1+ (3,3) log n, dengan hasil yang dibulatkan ke angka yang lebih kecil 

atau lebih besar, misal, 7,286 dapat dibulatkan ke angka 7 atau 8 untuk 

membuat banyak kelas. 

c. Tentukan rentang kelas interval P dengan aturan P= 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

d. Pilih ujung kelas bawah interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 

tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 

e. Nilai rata-rata �̅� dan devisiasi standar (𝑠) 

1. Untuk mencari nilai rata-rata menurut Sudjana digunakan rumus 

____________ 
15 Supardi, Aplikasi Statistik dalam Penelitian, (Jakarta: Change Publication, 2013), h. 

425.   
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 𝑥 ̅ = 
Σ fi.xi

Σfi
 

Keterangan :  

𝑥 ̅   : Nilai Rata-Rata 

Σ𝑓𝑖  : Jumlah Frekuensi yang Sesuai dengan Tanda Kelas 

Interval 

𝑥𝑖  : Kelas Interval 

2. Rumus mencari devisiasi standar (s).  

 𝑠2=
nΣfi xi2− (Σfi xi)2

𝑛(𝑛−1)
 

Keterangan: 

n = Sampel 

S2 = Varians 

S = Simpangan Baku 

Fi = Frekuensi yang sesaui dengan tanda kelas interval 

xi = Tanda Kelas Interval. 

3. Rumus normalitas sebaran data:  

 𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1   

Keterangan:  

X2  = Chi-kuadrat 

Oi  =Frekuensi pengamatan 

Ei  =Frekuensi yang diharapkan.16 

____________ 
 16 Sujdana, Metodologi Statisik, Bandung : Tarsito,2005), h. 45-48   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Latar Belakang RA Takrimah Aceh Besar 

RA Takrimah Aceh Besar merupakan jenjang pendidikan prasekolah untuk 

mempersiapkan anak didik yang masih berusia dini untuk menjadi calon siswa 

dan siswi menuju jenjang pendidikan selanjutnya yaitu pendidikan dasar baik SD 

maupun MI. RA Takrimah Aceh Besar beralamat di Jl. Tgk. Glee Iniem, Desa 

Tungkop, Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. RA 

Takrimah Aceh Besar didirikan pada 1 Januari 1979 dengan bertujuan untuk 

mendidik dan mencerdaskan anak-anak bangsa menjadi orang yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah swt. Untuk menjadi anak-anak yang yang berbudi pekerti 

mulia, memiliki keterampilan dan pola pikir yang islami. Dan juga untuk 

mengembangkan potensi-potensi dasar yang dimiliki oleh anak berupa minat dan 

bakat sehingga anak lebih aktif dan kreatif.  

Peserta didik RA Takrimah Aceh Besar pada Tahun Pelajaran 2023/2024 

terdiri atas 170 orang. Berdasarkan jenis kelamin terdiri atas 81 orang perempuan 

dan 89 orang laki-laki. Pelaksanaan pembelajaran di mulai pada jam 08.00 WIB 

sampai dengan jam 11.00 WIB, dimana pembelajarannya mencakup 

pengembangan pendidikan Agama Islam, pembiasaan, aspek kognitif, aspek fisik 

motorik, aspek bahasa dan aspek seni. 
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2. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yaitu mencakup semua fasilitas yang ada untuk 

menunjang keberhasilan dalam proses pendidikan agar anak dapat belajar sambil 

bermain dengan baik sesuai dengan perkembangan anak seusianya. RA Takrimah 

Aceh Besar memiliki sarana dan prasarana, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Ruangan di RA Takrimah Aceh Besar 

No Jenis Ruang Jumlah Ruang Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Ruang Kelas 

Ruang Kepala RA 

Ruang Guru 

Gudang 

Kamar Mandi/WC 

5 

1 

1 

1 

4 

Ada 

Ada 

Ada 

Ada 

Ada 

 

Tabel. 4.2 Alat Permainan di Luar Kelas 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7 

Papan peluncur 

Jungkitan 

Ayunan tali 

Ayunan keranjang 

Tangga setengah lingkaran 

Papan peluncur beton 

Papan titian 

2 buah 

2 buah 

5 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Jumlah barang 

disesuaikan 

dengan kondisi 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada satu kelas yang terdiri dari 25 anak sebagai 

kelas eksperimen. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan kemampuan 

berhitung anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan loose part di RA Takrimah 

Aceh Besar. Penggunaan loose part dilakukan pada saat proses pembelajaran inti 

berlangsung, dengan cara anak menghitung jumlah manik-manik atau biji-bijian 

sesuai dengan angka yang tertera di dalam tutup botol dan memasukkan benda 

tersebut ke dalam botol yang telah disediakan. Peneliti menyuruh anak satu per 
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satu maju ke depan untuk mengisi dan bermain permainan loose part tersebut. 

Saat anak bermain loose part maka mereka senantiasa menghitung jumlah manik-

manik atau biji-bijian yang akan dimasukkan kedalam botol yang tersedia dengan 

melihat angka yang tertera pada tutup botol. 

Jadwal penelitian pada  RA Takrimah Aceh Besar dilaksanakan selama lebih 

kurang dua minggu pada tanggal 26 April sampai dengan 3 Mei 2024. Rincian 

jadwal penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Jadwal Penelitian di RA Takrimah Aceh Besar 

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 

1 Jumat/ 26 April 2024 60 Menit Pre test 

2 Senin/ 29 April 2024 120 Menit Treatment 1 

3 Selasa/ 30 April 2024 120 Menit Treatment 2 

4 Kamis/ 2 Mei 2024 120 Menit Treatment 3 

5 Jumat/ 3 Mei 2024 60 Menit Post Test 

 

Penelitian dilakukan dengan memberikan tes awal (pre-test) terlebih 

dahulu untuk melihat sejauh mana kemampuan berhitung anak berkembang, pre-

test diberikan sebanyak satu kali. Kemudian pada pertemuan selanjutnya 

diberikan perlakukan treatment sebanyak 3 kali pertemuan dan diakhir proses 

pembelajaran dengan tes akhir (post-test) untuk melihat hasil kemampuan 

berhitung anak yang diukur dengan menggunakan lembar pengamatan sebanyak 

satu kali. 

Daftar nilai pre-test dan pos-test anak pada kelas B1 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Daftar Nilai Pre-test dan Post-test pada Kelas B1 

No Nama Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 

1 AM 6 8 

2 AB 6 10 

3 AL 7 10 

4 AK 4 8 

5 AZ 7 12 

6 CY 4 8 

7 FR 5 11 

8 FT 8 12 

9 FR 3 6 

10 HN 7 10 

11 HR 7 10 

12 HR 6 10 

13 HM 5 10 

14 KS 8 12 

15 KL 6 10 

16 KH 4 8 

17 MH 3 6 

18 MR 4 8 

19 ND 7 10 

20 NR 9 12 

21 NF 5 9 

22 RY 5 8 

23 SF 6 11 

24 TQ 5 10 

25 TK 3 6 

Jumlah  140 235 

Jumlah rata-rata 5,6 9,4 

 

Berdasarkan penilaian kelas eksperimen diatas, dapat dilihat hasil rata-rata 

pre-test adalah 5,6 dan hasil rata-rata post-test adalah 9,4. 

C. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Analisis Data Pre-test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data di atas, distribusi frekuensi untuk menilai pre-test anak 

diperoleh sebagai berikut:  

a. Menentukan Rentang  

Rentang  = Data terbesar – data terkecil 
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  = 9-3 

  =6 

 

b. Banyak Kelas Interval 

Banyaknya Kelas  =1 + 3,3 log n 

=1 + 3,3 log 25 

=1 + 3,3 (1,39)  

=1 + 4,58  

=5,58 (diambil K = 6) 

 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval  

P= 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=  

6

6
  = 1 

 
Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test kelas Eksperimen 

No Bawah fi xi xi
2 fi.xi fi.xi

2 

1 3-4 7 3,5 12,25 24,5 85,75 

2 5-6 10 5,5 30,25 55 302,5 

3 7-8 7 7,5 56,25 52,5 393,75 

4 9-10 1 9,5 90,25 9,5 90,25 

5 11-12 0 11,5 135,25 0 0 

Jumlah 25   141,5 872,25 

 

a. Mencari nilai rata-rata 

𝑥 ̅ = 
Σ fi.xi

Σfi
 

𝑥 ̅ = 
141,5

25
 

𝑥 ̅ = 5,66 

b. Mencari nilai simpangan baku 

𝑠2=
nΣfi xi2− (Σfi xi)

𝑛(𝑛−1)
 

𝑠2=
25 (872,25)− (141,5)

25(25−1)
 

𝑠2=
21806,25− 141,5

25(24)
 

𝑠2=
21664,75

600
 

𝑠2=36,10 

𝑠2=√36,10 
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𝑠1=6 

Hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata 𝑥 1 =5.66 standar deviasi 

𝑆2=√36,10 dan simpangan baku 𝑆1=6  

c. Uji Normalitas 

Tabel 4.6 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Pre-Test Anak 

Nilai Oi 
BK 

(Xi) 

Z 

Score 

BLD 

(0-Z) 

Luas Tiap 

Kelas Interval 
Ei X2 

  2,5 -0,52 0.30153    

3-4 7    0,12 3 5,3 

  4,5 -0.19 0.42465    

5-6 10    0,13 3,25 15 

  6,5 0,14 0.55567    

7-8 7    0,12 3 5,3 

  8,5 0,47 0.68082    

9-10 1    0,10 2,5 0,9 

  10,5 0,80 0.78814    

11-12 0    0,08 2 2 

  12,5 1,14 0.87286    

Jumlah  28,5 

 
Keterangan :  

a. Menentukan Xi adalah:  

Nilai tes terkecil pertama : - 0.5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : + 0.5 (kelas atas) 

Contoh: Nilai tes 3 - 0.5 =2.5 (Kelas bawah) 

Nilai tes 12 + 0.5 =12.5 ( Kelas atas)  

 

b. Menghitung Z – Score :  

Z – Score = 
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅

𝑠1
, dengan 𝑥 1 =5.66 dan S1 =5,98 

=
2,5−5,66

5,98
 

=
−3,16

5,98
 

= -0,52 

c. Menghitung Batas Luas Daerah 



54 

Misalnya Z – Score =-0.52 maka dlihat pada diagram pada kolom Z pada nilai 

-0.4 ke 08 dan diperoleh 0.30153 

d. Luas 0 – Z 

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya 

Contoh : 0.30153 - 0.42465 = 0,12  

d. Menghitung (Ei)  

Menghitung frekuensi harapan adalah luas daerah x banyak sampel 

Contoh 0.12 × 25 = 3 

e. Mencari nilai x2
 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :  

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

𝑥2 = 5,3+15+5,3+0,9+2 

𝑥2 = 28,5 

Berdasarkan data pada taraf signifikan 𝛼 =0.05 dengan derajat kebebasan 

dk = n – 1 =24, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat x2 (0.05)( 24) =36,44. Oleh 

karena x2 hitung < x2 tabel yaitu 28,5 < 36,44 maka dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data Pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal. 

2. Analisis Data Post-test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data di atas, distribusi frekuensi untuk menilai Post-test anak 

diperoleh sebagai berikut:  

a. Menentukan Rentang 

Rentang  = Data terbesar – data terkecil 

  = 12-6 

  = 6 

 

b. Banyak Kelas Interval 

Banyaknya Kelas  =1 + 3,3 log n 

=1 + 3,3 log 25 



55 

=1 + 3,3 (1,39)  

=1 + 4,58  

=5,58 (diambil K = 6) 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval  

P= 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=  

6

6
  = 1 

 
 
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test kelas Eksperimen 

No Banyak Kelas fi xi xi
2 fi.xi fi.xi

2 

1 5-6 3 5,5 30,25 16,5 90,75 

2 7-8 6 7,5 56,25 45 337,5 

3 9-10 10 9,5 90,25 95 902,5 

4 11-12 6 11,5 135,25 69 811,5 

5 13-14 0 13,5 182,25 0 0 

Jumlah 25   225,5 2142,25 

 

d. Mencari nilai rata-rata 

𝑥 ̅ = 
Σ fi.xi

Σfi
 

𝑥 ̅ = 
225,5

25
 

𝑥 ̅ = 9,02 

e. Mencari nilai simpangan baku 

𝑠2=
nΣfi xi2− (Σfi xi)

𝑛(𝑛−1)
 

𝑠2=
25 (2142,25)− (225,5)

25(25−1)
 

𝑠2=
53556,25− 225,5

25(24)
 

𝑠2=
53141,25

600
 

𝑠2=88,8 

𝑠2=√88,8 

𝑠1=9,42 
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Hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata 𝑥 1 = 9,02 standar 

deviasi 𝑆2=√88,8 dan simpangan baku 𝑆1=9,42  

f. Uji Normalitas 

Tabel 4.7 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Anak 

Nilai Oi 
BK 

(Xi) 

Z 

Score 

BLD 

(0-Z) 

Luas Tiap 

Kelas 

Interval 

Ei X2 

  4,5 -0,47 0.31918    

5-6 3    0,07 1,75 0,89 

  6,5 -0,26  0.39743    

7-8 6    0,12 3 3 

  8,5 -0,05 0.48006    

9-10 10    0,07 1,75 38,8 

  10,5 0,15 0.55962    

11-12 6    0,08 2 8 

  12,5 0,36 0.64058    

13-14 0    0,07 1,75 1,75 

  14,5 0,58 0.71904    

Jumlah  52,44 

 
a. Menentukan xi adalah:  

Nilai tes terkecil pertama : - 0.5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : + 0.5 (kelas atas) 

Contoh: Nilai tes 5 - 0.5 =4.5 (Kelas bawah) 

Nilai tes 14 + 0.5 =14.5 ( Kelas atas)  

 

b. Menghitung Z – Score :  

Z – Score = 
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅

𝑠1
, dengan �̅�1 = 9,02 dan S1 =9,42 

=
4,5−9,02

9,42
 

=
−4,52

9,42
 

= -0,47 

c. Menghitung Batas Luas Daerah 

Misalnya Z – Score =-0.47 maka dlihat pada diagram pada kolom Z pada nilai 

-0.4 ke 07 dan diperoleh 0.31918 
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d. Luas 0 – Z 

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya 

Contoh : 0.31918 - 0.39743 = -0,07  

e. Menghitung (Ei)  

Menghitung frekuensi harapan adalah luas daerah x banyak sampel 

Contoh 0.07 × 25 = 1,75 

f. Mencari nilai x2
 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :  

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

𝑥2 = 0,89+3+38,8+8+1,75 

𝑥2 = 52,44 

Berdasarkan pada taraf ignifikan 𝛼 =0.05 dengan derajat kebebasan dk = n 

– 1 =24, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat x2 (0.05)(24) =36,41. Oleh karena 

x2hitung < x2tabel yaitu 52,44< 36,41, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 

data Post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji 

normalits diatas maka selanjutnya dilakukan uji t untuk mengetahui adanya pengaruh 

penggunaan loose part terhadap kemampuan berhitung anak 5-6 Tahun di RA 

Takrimah aceh Besar. 

Tabel 4.8 Pengolahan Uji t untuk Melihat Kemampuan Berhitung Anak 5-6 Tahun 

No Nama 
Skor Perolehan Gain (di) 

(Y-X) 

Xd (di – 

Md) 
Xd2 

Pre-Test Post-Test 

1 AM 6 8 2 -1,8 3,24 

2 AB 6 10 4 0,2 0,04 

3 AL 7 10 3 -0,8 0,64 

4 AK 4 8 4 0,2 0,04 

5 AZ 7 12 5 1,2 1,44 

6 CY 4 8 4 0,2 0,04 

7 FR 5 11 6 2,2 4,84 

8 FT 8 12 4 0,2 0,04 
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9 FR 3 6 3 -0,8 0,64 

10 HN 7 10 3 -0,8 0,64 

11 HR 7 10 3 -0,8 0,64 

12 HR 6 10 4 0,2 0,04 

13 HM 5 10 5 1,2 1,44 

14 KS 8 12 4 0,2 0,04 

15 KL 6 10 4 0,2 0,04 

16 KH 4 8 4 0,2 0,04 

17 MH 3 6 3 -0,8 0,64 

18 MR 4 8 4 0,2 0,04 

19 ND 7 10 3 -0,8 0,64 

20 NR 9 12 3 -0,8 0,64 

21 NF 5 9 4 0,2 0,04 

22 RY 5 8 3 -0,8 0,64 

23 SF 6 11 5 1,2 1,44 

24 TQ 5 10 5 1,2 1,44 

25 TK 3 6 3 -0,8 0,64 

Jumlah  140 235 95 26 20 

 

1. Menghitung nilai rata-rata dari Gain (Md) 

Md =
∑𝑑

𝑛
 

Md = 
95

25
 

Md = 3,8 

2. Menentukan nilai t hitung dengan rumus sebagai berikut: 

      Md 

t =  

  ∑x2 d 

 √   n(n-1) 

      3,8 

t =  

       20 

 √   25(24) 

       

3,8 

t =  

  20 

 √   600 

3,8 

t =  

  0,03    

 

 

t =  
3,8

0,173
  

t =  21,9 

 

3. Uji Hipotesis 
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Ha :Penggunaan Loose Part berpengaruh terhadap kemampuan 

berhitung anak 5-6 Tahun di RA Takrimah Aceh Besar 

Ho :Penggunaan Loose Part tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

berhitung anak 5-6 Tahun di RA Takrimah Aceh Besar 

Berdasarkan perhitungan yang telah diselesaikan di atas, maka didapat t 

hitung =21,9 kemudian dicari t tabel dengan dk =n – 1 yaitu 25 - 1=24 maka nilai 

t tabel diperoleh t(0,05)(24) =2,064 Karena thitung >ttabel yaitu 21,9 >2,065. Hasil 

analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar anak yang diajarkan 

dengan menggunakan permainan loose part berpengaruh terhadap 

kemampuan berhitung anak 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkop Kabupaten 

Aceh Besar Provinsi Aceh. Dengan demikian maka dinyatakan Ha diterima 

dan Ho ditolak. 

D. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Kemampuan berhitung anak yang diukur dengan menggunakan lembar 

pengamatan yang terdiri dari tiga indikator penilaian anak yaitu mengenal 

lambang bilangan, menyusun angka dari 1-10, dan menghitung jumlah manik-

manik/biji-bijian yang terdapat pada permainan loose part. Dalam proses 

pembelajaran berlangsung terdapat anak yang masih belum mampu menghitung 

secara berurutan, masih terbalik dalam penyebutan angka, dan mulai memahami 

lambang bilangan. Dengan adanya permainan loose part maka memudahkan untuk 

mengenalkan lambang bilangan tersebut kepada anak, memberikan penjelasan 

pada anak cara menyusun angka yang berurutan dari 1-10, dan anak juga dapat 
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menghitung jumlah manik-manik atau biji-bijian yang terdapat dalam permainan 

tersebut sambil menyebutkan angka dan jumlahnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di RA Takrimah 

Tungkop Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh tahun pelajaran 2023/2024 pada 

anak 5-6 tahun. Terdapat nilai rata-rata tes awal (pre-test) yaitu mencapai 5,6. 

Sedangkan pada nilai rata-rata tes akhir (post-test) yaitu 9,4. Terjadinya kenaikan 

data yang signifikan dalam proses pembelajaran. Maka disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh penggunaan permainan loose part terhadap kemampuan 

berhitung anak 5-6 tahun.  

Penggunaan loose part dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak 

sesuai dengan hasil perkembangan pada setiap anak. Sebelum diberikan perlakuan 

kemampuan berhitung anak masih rendah dibandingkan setelah diberikan 

perlakuan yaitu tes akhir anak mulai meningkat. Jadi berdasarkan hasil penelitian 

maka penggunaan loose part ini berhasil karena penggunaannya mampu 

mengembangkan kemampuan berhitunh anak 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkop 

Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Takrimah Tungkop Kabupaten Aceh 

Besar Provinsi Aceh. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 25 

anak yaitu kelas eksperimen. Hasil pengamatan uji hipotesis di atas menunjukkan 

bahwa thitung >ttabel yaitu 21,9 >2,064, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

menyimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan loose part terhadap kemampuan 

berhitung anak 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkop Kabupaten Aceh Besar 

Provinsi Aceh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa sebelum penggunaan loose part masih ditemukan sebagian terdapat anak 

yang masih rendah kemampuan berhitungnya, kurangnya mengenal lambang 

bilang dan susah mengurutkan lambang bilangan dengan benar. Penggunaan 

media yang monoton dalam proses belajar membuat anak masih susah dalam 

menghitung jumlah benda. Namun setelah dilakukan treatment atau percobaan di 

sebuah kelas eksperimen dengan menggunakan permainan loose part dapat 

disimpulkan bahwa adanya peningkatan tentang pengetahuan anak terhadap 

lambang bilangan, menyusun angka berurutan dan menghitung jumlah benda 

seperti manik-manik atau biji-bijian. Hasil pengamatan uji hipotesis di atas 

menunjukkan bahwa thitung >ttabel yaitu 21,9 >2,064, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Hal ini menyimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan loose part terhadap 

kemampuan berhitung anak 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkop Kabupaten Aceh 

Besar Provinsi Aceh. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian, maka ada beberapa saran yang 

penulis sampaikan kepada:  

1. Bagi Guru  

Diharapkan agar lebih pintar dalam menerapkan media pembelajaran pada 

anak agar dapat mengembangkan minat dan motivasi anak dalam belajar dan 
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diharapkan bagi guru agar bisa menggunakan permainan loose part ini di dalam 

pembelajaran agar anak menjadi lebih aktif dan pembelajaran yang diberikan oleh 

guru lebih menarik.  

2. Bagi Kepala Sekolah  

Bagi kepala sekolah agar lebih memperhatikan kegiatan belajar mengajar 

dikelas yaitu dalam proses pembelajaran yang diterapkan oleh seluruh guru, agar 

jika ada kesalahan atau kekeliruan guru dalam penerapan metode atau model 

pembelajaran agar dapat diberbaiki secepatnya. Dan diharapkan lebih memacu 

guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan dan melakukan 

kegiatan belajar mengajar dikelas dengan menggunakan berbagai media yang 

sudah ada atau membuat media lain untuk mengembangkan kemampuan 

berhitung anak agar anak tidak mudah merasa bosan dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan berbagai media permainan 

lainnya yang mampu mendukung kemampuan berhitung anak, dengan diberikan 

modifikasi lebih kreatif agar terlihat menarik dan mampu memotivasi anak dalam 

menghitung dan mengenal angka. 
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